BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat juga mempengaruhi pola dan cara manusia bekerja, salah satu produk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tersebut adalah komputer. Komputer merupakan produk kemajuan teknologi informasi yang sangat tepat dalam hal peningkatan sistem pengolahan data yang memerlukan keterpaduan dan kecepatan, salah satu kegiatan yang memerlukan kecepatan dalam hal ini adalah sistem pengolahan data order.

Dengan berkembangnya kegiatan dalam suatu usaha, maka bertambah kompleks pula transaksi order yang akan terjadi. Hal ini menyebabkan semakin sulitnya seorang pimpinan untuk melakukan pengawasan secara langsung dalam hal pengelolaan data order dalam berbagai kegiatan usahanya tersebut. Melihat kondisi yang demikian perlu adanya suatu sistem pengendalian internal yang dapat mengontrol dan mengawasi kegiatan usaha tersebut.

Dengan latar belakang persoalan tersebut diatas, maka perlu dirancang suatu sistem pengolahan data order dengan menggunakan komputer di Percetakan Kursor Yogyakarta dengan tujuan untuk memudahkan pengelolaan data order pada percetakan tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu cara pengolahan data yang sistematis dan terencana secara terpadu. Pengolahan data yang sistematis, terencana dan terpadu dapat dilakukan dengan komputerisasi melalui jaringan sistem data yang ditampung menjadi informasi yang relevan dengan kebutuhan sehingga dapat didistribusikan kepada pihak yang membutuhkan informasi dengan cepat. Dengan demikian komputerisasi merupakan suatu cara yang tidak dapat dijauhi dalam mengantisipasi perkembangan masyarakat dimasa mendatang.

1.2 Pokok Permasalahan

Dalam kerja praktek ini diberi judul “Sistem Informasi Data Order Di Percetakan Kursor”. Permasalahan yang dibahas disini adalah bagaimana cara menyajikan informasi pengolahan data order dipercetakan tersebut. Permasalahan seperti ini sengaja dikemukakan mengingat untuk mendapatkan informasi data, khususnya laporan pengolahan data order memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu perlu suatu cara bagaimana informasi data order di Percetakan Kursor dapat disajikan dalam waktu yang relatif singkat dan tepat. Untuk pengumpulan data dalam kerja praktek ini antara satu bagian dengan bagian yang lain akan saling berhubungan, maka dibuat suatu sistem pengolahan data order. Dengan demikian, maka bagian yang berhubungan dengan order cepat dan tepat dapat memberikan data-data yang diperlukan dapat tercapai.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan kenyataan dari permasalahan diatas, maka pengolahan data pada kerja praktek ini terbatas pada data order di Pecetakan Kursor Yogyakarta. Pengolahan data order dipercetakan tersebut perlu mendapatkan perhatian yang serius, mengingat order merupakan suatu sisi dari kemajuan suatu usaha. Sekian banyak order telah dilaksanakan, tetapi dalam pengolahan datanya kurang efektif sehingga dalam pelaporannya membutuhkan waktu yang agak lama.

Oleh sebab itu, perlu disusun suatu sistem yang sesuai dengan batas sebagai berikut :

a. Data yang diolah adalah data pelaksanaan order yang meliputi data bahan, data harga barang, data pembelian, data pesanan dan pelunasan. 

1.4 Tujuan Kerja Praktek

Kerja praktek bagi mahasiswa mempunyai tujuan sebagai berikut :

b. Untuk mengetahui secara langsung antara teori yang didapatkan dibangku kuliah dengan kenyataan dilapangan.

c. Menambah bekal pengetahuan yang dapat dipergunakan untuk persiapan menghadapi kerja dimasa yang akan datang.

d. Sebagai usaha untuk memenuhi kelengkapan kurikulum serta syarat kelulusan dalam program strata 1 pada jurusan Teknik Informatika di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK AKAKOM).
1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk menyusun karya tulis dalam kerja praktek ini adalah :

1. Metode wawancara langsung

Pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung dengan karyawan pada percetakan kursor.

2. Metode pengamatan

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melihat data pada bagian penerimaan order/pesanan.

3. Metode studi pustaka

Pengumpulan data-data yang di ambil dari berbagai buku sebagai referensi.

1.6 Sistematika Karya Tulis

Agar pembuatan karya tulis dapat lebih terperinci, sistematis dan lebih mudah penalaran masalahnya, maka penulisan dan pembahasan karya tulis dibuat dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I  PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan kerja praktek, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.
BAB II  GAMBARAN UMUM PERCETAKAN

Merupakan gambaran umum obyek penelitian, yang menyangkut sejarah singkat, mekanisme pengolahan data dan teori-teori yang malandasi perancangan database.

BAB III  PERANCANGAN SISTEM

Meliputi uraian tentang perangkat pendukung, struktur database, bagan alir sistem, penjelasan sistem, relasi tabel dan rancangan keluaran.

BAB IV  PELAKSANAAN SISTEM

Meliputi proses pembuatan program, spesifikasi program serta cara eksekusi program.

BAB V  PENUTUP 

Meliputi kesimpulan dan saran setelah melakukan pemrosesan data.

BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1 Sejarah dan Perkembangan Percetakan Kursor

Percetakan kursor yang berada di Jalan Godean km.6 didirikan pada tanggal 26 Mei 2002 yang dipimpin oleh Bapak Nanang Dwihasto yang sekaligus sebagai pemilik percetakan. Pada awal pendiriannya, percetakan tersebut belum besar usahanya karena hanya melayani atau menerima order sablon saja. Oleh karena itu, dalam menjalankan usaha percetakan tersebut hanya memiliki tiga orang karyawan staff sekaligus sebagai karyawan harian. Kemudian dari perkembangannya, order yang diterima mengalami peningkatan dan percetakan tersebut tidak hanya menerima order untuk sablon saja melainkan percetakan tersebut juga menerima order untuk mengcopy atau mentransfer CD, setting grafis dan scanning foto digital. Karena jumlah order yang diterima semakin bertambah maka jumlah karyawan di percetakan kursor juga bertambah menjadi empat orang staff dan  empat belas orang karyawan harian. 

2.2 Pengolahan Data Order Di Percetakan Kursor

Dalam melakukan pemesanan atau order di Percetakan Kursor para konsumen diwajibkan untuk membayar uang muka sebesar 25% atau lebih dari jumlah keseluruhan yang harus dibayar oleh konsumen dan untuk itu Percetakan Kursor akan mengeluarkan nota pesanan sebagai bukti bahwa konsumen tersebut telah memesan untuk mencetakan suatu barang. Sistem pembayaran selanjutnya apabila barang telah selesai dicetak, maka konsumen harus melunasi sisa pembayarannya secara tunai dan pihak konsumen akan menerima faktur pembayaran. Setelah itu maka konsumen akan menerima cetakan sesuai dengan yang dimintanya. 

2.3 Konsep Basis Data
Teknologi yang berhubungan dengan sistem informasi adalah basis data. Bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara dan dikontrol. Semakin maju instansi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi, untuk itu dibutuhkan basis data yang masih sesuai dengan perkembangan dari instansi atau perusahaan. 

Keterkaitan antara basis data dan data program yang mengelolanya merupakan pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perkembangan perangkat lunak yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan mengenai basis data.

Basis data itu merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tatacara yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.

1. Suatu sistem basis data terdiri dari empat komponen yaitu :

2. Data yang secara fisik menyimpan informasi-informasi.

3. Database Management System (DBMS) yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data.

4. Data Description Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML) yaitu bahasa basis data yang berfungsi untuk mendeskripsikan data ke DBMS dan juga memberi fasilitas untuk perubahan, pemeliharaan, dan pengelolaan basis data.

5. Program Aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk menggunakan data dan mendapatkannya sebagai informasi yang sesuai.

1. Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan desain sistem antara lain :

2. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

3. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

4. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

5. Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

6. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.
7. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
8. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.4 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan database optimal.

1. Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

2. Bentuk tidak normal (Unnnormalized Form)

3. Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

4. Bentuk normal ke satu (1NF /First Normal Form)

5. Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

6. Bentuk normal ke dua ( 2NF /Second Normal Form)

7. Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/ primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.

8. Bentuk normal ketiga (3NF / Third Normal Form)

9. Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

10. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

e. Boyce-Codd Normal Form memepunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.5 Tahap Pembuatan Laporan

Dalam merancang suatu keluaran sangat diperlukan teknik rancangan yang seinformatif mungkin agar informasi yang disajikan dapat dengan mudah dimengerti oleh pengguna informasi. Pada tahap pembuatan laporan ini data-data yang sudah dimasukkan kedalam delapan table tersebut diatas, akan diolah atau digunakan dengan menggunakan bantuan bahasa SQL (Structured Query Language). Semua hasil laporan akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak ke kertas.

2.6 Kegunaan Database

Penyusunan database data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a). Redudansi dan inkonsistensi data

b). Kesulitan pengaksesan data

c). Isolasi data untuk standarisasi

d). Banyak pemakai/multiple user

e). Masalah keamanan/security

f). Masalah kesatuan/integrasi

g). Masalah kebebasan data/data indefendence

